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ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh tata kelola perusahaan yang didefinisikan 

dengan indikator kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, keberadaan 

wanita di direksi, dan dewan komisaris independen terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019-2024. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 30 perusahaan dengan 

penarikan sampel menggunakan metode purpossive sampling. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui laman website www.idx.co.id 

dan laman website perusahaan yang terdaftar. Analisis data menggunakan analisis 

regresi berganda data panel. Hasil analisis data menunjukkan bahwa secara parsial 

variabel kepemilikan institusional dan dewan komisaris independen berpengaruh 

negatif terhadap penghindaran pajak sedangkan vaiabel kepemilikan manajerial 

dan keberadaan wanita di direksi tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Kata kunci:penghindaran pajak, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, 

keberadaan wanita di direksi, dewan komisaris independen 
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ABSTRACT 

 

This research is a quantitative descriptive study that aims to find out how 

the influence of corporate governance defined by managerial ownership, 

institutional ownership, the presence of women on the board of director, and 

Independent Board of Commissioners on tax avoidance in food and beverage 

companies listed on the Stock Exchange in the 2019-2024 period. The number of 

sample of thus study were 30 companies with a sampling method using purposive 

sampling method. This study used secondary data obtained through accessing 

www.idx.co.id and on website of companies. Data analysis used panel data 

regression consisting of descriptive statistical analysis. The result of data analysis 

show that partially variable institutional ownership and Independent Board of 

Commissioners has negative effect, while variable managerial ownership and the 

presence of women on board have no effect on tax avoidance. 

Keywords: managerial ownership, institutional ownership, the presence of women 

the board of director, independent board of commissioners. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pajak merupakan instrumen vital dalam pembiayaan negara. Di Indonesia, 

pajak menjadi tulang punggung penerimaan negara, menyumbang lebih dari 70% 

terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) setiap tahunnya 

(Kementerian Keuangan RI, 2023). Melalui penerimaan pajak, pemerintah 

membiayai berbagai sektor penting seperti pendidikan, kesehatan, infrastruktur, 

pertahanan, serta subsidi untuk masyarakat yang membutuhkan. 

Undang-Undang No. 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata 

Cara Perpajakan menegaskan bahwa setiap warga negara dan badan usaha 

memiliki kewajiban untuk berkontribusi terhadap pembangunan nasional melalui 

pembayaran pajak sesuai ketentuan yang berlaku. Dalam konteks ini, kepatuhan 

wajib pajak menjadi faktor kunci untuk menjamin tercapainya target penerimaan 

negara. 

Pajak mempunyai peran penting bagi masing-masing negara. Pemerintah 

menginginkan pajak optimal dari target penerimaan pajak yang sudah ditetapkan. 

Namun, pendapat ini bertolak belakang dengan para wajib pajak khususnya wajib 

pajak perusahaan. Perusahaan menginginkan beban pajak yang cukup rendah, 

karena beban pajak dianggap mengurangi penghasilan yang diperoleh. Adanya 

perbedaan kepentingan dari sudut pandang pemerintah dengan pihak perusahaan 

dapat menimbulkan tindakan penghindaran pajak oleh perusahaan baik secara 
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legal maupun ilegal. Penghindaran pajak inilah yang menjadi masalah bagi 

pemerintah karena menyebabkan tidak maksimalnya penerimaan pajak (Alam, 

2020). 

Dalam praktiknya, pemenuhan kewajiban perpajakan tidak selalu sejalan 

dengan semangat kepatuhan sukarela. Banyak entitas bisnis yang melakukan 

berbagai strategi untuk meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkan, salah 

satunya melalui praktik tax avoidance atau penghindaran pajak. Penghindaran 

pajak merupakan upaya wajib pajak untuk mengurangi beban pajak secara legal 

dengan memanfaatkan celah dan kelemahan dalam regulasi perpajakan. Meskipun 

tidak melanggar hukum secara langsung, praktik ini dapat mengurangi potensi 

penerimaan pajak negara secara signifikan (Anggraeni et al. 2025). 

Dalam studi oleh Febrianti dan Noor (2022), ditemukan bahwa tax 

avoidance berkontribusi terhadap menurunnya efektivitas penerimaan pajak 

negara, khususnya dari sektor korporasi. Hal ini diperparah oleh kompleksitas 

regulasi perpajakan yang kerap menimbulkan interpretasi ganda dan dimanfaatkan 

oleh entitas bisnis untuk menyusun strategi perencanaan pajak yang agresif. Maka 

dari itu, isu tax avoidance menjadi perhatian penting bagi pemerintah, otoritas 

pajak, dan para akademisi dalam upaya menciptakan sistem perpajakan yang lebih 

adil, transparan, dan berkelanjutan. 

Fenomena penghindaran pajak bukan hanya terjadi di negara maju, tetapi 

juga menjadi isu penting di negara berkembang seperti Indonesia. Organization 

for Economyc Co-operation and Development (OECD) dan Forum on Tax 

Administration telah menyoroti bahwa praktik penghindaran pajak secara global 
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mengakibatkan hilangnya potensi pendapatan negara hingga ratusan miliar dolar 

setiap tahun. Di Indonesia, laporan Direktorat Jenderal Pajak menunjukkan bahwa 

tingkat tax ratio nasional masih berada di bawah rata-rata negara ASEAN, yang 

salah satu penyebab utamanya adalah tingginya praktik penghindaran pajak oleh 

perusahaan besar (DJP, 2025) 

Salah satu fenomena penghindaran pajak adalah yang terjadi pada PT 

Coca-Cola Indonesia (CCI). Pada tahun 2014, PT CCI diduga mengakali pajak 

sehingga menimbulkan kekurangan pajak senilai Rp 49,24 miliar. Hasil 

penelusuran Direktorat Jenderal Pajak, menemukan bahwa ada pembengkakan 

biaya yag besar pada tahun 2002 sampai dengan tahun 2006. Beban biaya yang 

besar menyebabkan penghasilan kena pajak berkurang, sehingga menyebabkan 

setoran pajaknya mengecil. Biaya beban tersebut merupakan hasil dari 

pembiayaan iklan dari rentang waktu 2002-2006 dengan total sebesar Rp 556,84 

miliar. Menurut DJP, total penghasilan kena pajak PT Coca-Cola pada periode itu 

sebesar Rp 603,48 miliar. Sedangkan berdasarkan perhitungan PT CCI, 

penghasilan pajaknya hanya berjumlah Rp 492,59 miliar. Dengan selisih tersebut, 

Direktorat Jenderal Pajak sangat mencurigai hal tersebut mengarah pada praktik 

transfer pricing guna meminimalisir pajak (kompas, 2014). 

Fenomena lain yang terjadi yaitu pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 

Praktik penghindaran pajak diinformasikan sebesar Rp 1,3 miliar. Perkara ini 

berawal ketik PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) mendirikan perusahaan 

baru dan mengalihkan aktiva, passiva, dan operasional divisi noodle (pabrik mie 

instan) kepada PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP). Fenomena 
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tersebut dapat dikaitkan dengan melakukan pemekaran usaha untuk menghindari 

pajak. Namun dengan pemekaran tersebut, DJP tetap memberikan keputusan 

bahwa perusahaan harus tetap membayar pajak senilai Rp 1,3 miliar (gressnews 

(2013) dalam Mardiana et al., 2023). 

Kementerian Keuangan juga mencatat total wajib pajak badan yang 

mengaku  mengalami kerugian dan tidak membayar pajak terus meningkat dari 

tahun ke tahun. Berikut ini grafik yang ditampilkan dalam rapat kerja bersama 

Komisi XI DPR pada tahun 2021. 

 
Sumber: DDTCNews, 2021 

 

Gambar 1.1 

Grafik Wajib Pajak yang Melapor Rugi 
 

Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawari di hadapan Komisi XI DPR RI 

mengatakan bahwa total wajib pajak yang melaporkan kerugian secara berturut-

turut selam lima tahun meningkat dri 5.199 wajib pajak pada tahun 2021-2016 

menjadi 9.496 wajib pajak pada tahun 2015-2019. Sri Mulyani juga mengatakan 

bahwa masih banyak wajib pajak badan yang menggunakan skema penghindaran 

pajak. Proporsi jumlah Surat Pemberitahuan (SPT) badan dengan status rugi fiskal 
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terhadap total SPT terus mengalami peningkatan yaitu pada tahun 2012 mencapai 

8% kemudian proporsinya konsisten meningkat hingga mencapai 11% pada tahun 

2019. Menurut Sri Mulyani, secara global penghindaran pajak ini terjadi oleh 

karena itu diperlukan instrumen untuk menangkal penghindaran pajak secara 

global dalam bentuk minimum tax dan general anti-avoidance rule (GAAR) 

(DDTCNews, 2021). 

Terdapat beberapa faktor yang diduga memengaruhi penghindaran pajak, 

diantaranya yaitu tata kelola perusahaan (corporate governance). Tata kelola 

perusahaan adalah sistem yang dibuat untuk mengarahkan pengelolaan 

perusahaan secara profesional berdasarkan prinsip corporate governance yaitu 

transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independen, kewajaran, dan 

kesetaraan. Tata kelola perusahaan adalah sebuah sistem pengawasan dan 

pengarahan yang dijalankan untuk pengelolaan perusahaan yang lebih baik. Tata 

kelola perusahaan juga mengharuskan bagaimana perusahaan menjalankan aturan 

dan kebijakan dalam mengambil sebuah keputusan sehingga kinerja dapat 

dipantau, dilakukan dan dipertanggungjawabkan. Dengan adanya corporate 

governance dapat membentuk pola kerja manajemen yang bersih, transparan, dan 

profesional. 

Tingginya kesempatan perusahaan untuk memanfaatkan praktik 

penghindaran pajak, maka tata kelola perusahaan (corporate governance) yang 

baik sangat dibutuhkan.  Tata kelola perusahaan memastikan agar perencanaan 

yang dilakukan perusahaan dalam mengurangi beban perpajakan tetap berada 

dalam koridor penghindaran pajak (tax avoidance) yang bersifat legal bukan 
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penggelapan pajak (tax evasion) yang bersifat ilegal. Keselarasan hubungan 

pemegang saham dan manajer perusahaan akan mempengaruhi kebijakan 

perpajakan yang akan digunakan. Dalam penelitian ini corporate governance 

diukur dengan proksi, yakni proksi dewan komisaris independen, dewan direksi 

wanita, kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional. 

Seiring berkembangnya ekonomi digital dan globalisasi, skema 

penghindaran pajak menjadi semakin kompleks dan sulit dideteksi. Penelitian 

empiris terbaru memperlihatkan variasi determinan di sektor industri tertentu. 

Penelitian Teguh & Nyale (2023) misalnya menemukan bahwa pada perusahaan 

subsektor makanan dan minuman di BEI selama 2019–2022, kepemilikan 

manajerial berpengaruh signifikan terhadap praktik penghindaran pajak, 

sementara kepemilikan institusional dan ukuran perusahaan tidak terbukti 

memiliki dampak yang signifikan Temuan ini menegaskan pentingnya peran 

individu pengendali dalam memengaruhi strategi perpajakan. Penelitian lain oleh 

Thiana dan Lubis (2024) pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021, menunjukkan bahwa 

komisaris independen dan komite audit berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

dan kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Lebih jauh lagi, penlitian Saputri et al. (2024) pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2020 menunjukkan 

bahwa kepemilikan institusional, proporsi komisaris independen, kualitas audit 

dan komite audit tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hasil-hasil ini 

menggambarkan bahwa setiap variabel berperan berbeda tergantung karakteristik 
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perusahaan dan industri. Oleh karena itu, penting untuk meneliti hubungan antara 

variabel secara simultan dalam satu studi.  

Menurut Sartori (2010) dalam Saputri (2024), mengenai strategi 

perpajakan terhadap tata kelola perusahaan (corporate governance) telah 

dijelaskan bahwa mempunyai susunan tata kelola perusahaan yang tersusun secara 

rapi akan sebanding dengan ketaatan terhadap kewajiban perpajakan perusahaan. 

Tata kelola perusahaan pada hakekatnya menyangkut dua aspek, yaitu struktur 

dan proses mekanisme tata kelola dalam perusahaan. Struktur tata kelola adalah 

struktur pertanggungjawaban dan pembagian peran antara berbagai organ utama 

perusahaan yaitu pemilik atau pemegang saham, pengawasan atau komisaris, dan 

pengelola atau direksi. Sedangkan proses tata kelola adalah tentang mekanisme 

operasional dan interaksi antara badan-badan tersebut. Tata kelola perusahaan 

merupakan sistem dimana perseroan dikelola dan dipantau (Pratiwi dan Irianto, 

2021). 

Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian terhadap peran perempuan 

dalam tata kelola perusahaan juga semakin meningkat. Kehadiran perempuan 

pada posisi strategis seperti direksi dan komisaris independen dianggap mampu 

memperkuat fungsi pengawasan dan meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan. Studi oleh Panjaitan dan Mulyani (2020) menemukan bahwa 

keberadaan direksi perempuan secara signifikan berpengaruh negatif terhadap 

praktik tax avoidance, karena perempuan cenderung lebih berhati-hati, patuh 

terhadap regulasi, dan menghindari risiko reputasional. Selain itu, penelitian 

Sandra (2022) menunjukkan bahwa keberadaan dewan direksi perempuan 
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meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap manajemen, termasuk dalam hal 

kebijakan perpajakan perusahaan. Oleh karena itu, keberagaman gender dalam 

struktur pengurus perusahaan menjadi bagian penting dari tata kelola perusahaan 

yang relevan untuk ditelaah dalam kaitannya dengan tax avoidance. 

Penelitian terkini juga menyoroti pentingnya keragaman gender dalam 

struktur pengurus sebagai bagian dari efisiensi pengawasan terhadap praktik tax 

avoidance. Sulistyawati dan Rahmawati (2024) dalam studi pada perusahaan 

sektor energi di BEI menemukan bahwa gender diversity pada dewan direksi 

justru berkorelasi negatif dengan tax avoidance, kemungkinan karena komposisi 

direksi yang mayoritas pria menyebabkan kehadiran sedikit perempuan tidak 

cukup memengaruhi praktik pajak perusahaan. Sebaliknya, penelitian oleh 

Sambuaga dan Felicia (2024) menunjukkan hasil yang berbeda. Analisis mereka 

pada perusahaan non-keuangan BEI 2017–2019 mengindikasikan bahwa board 

gender diversity secara signifikan memengaruhi tax avoidance, khususnya dalam 

konteks ESG. Temuan ini menegaskan bahwa efek kehadiran perempuan di 

struktur pengurus bisa bervariasi, tergantung pada proporsi dan peran aktif mereka 

dalam pengambilan keputusan strategis, termasuk dalam kebijakan perpajakan. 

Penelitian ini dilakukan pada sebuah industri perusahaan food and 

beverage. Industri makanan dan minuman (food and beverage (FnB)) merupakan 

salah satu sektor strategis dalam perekonomian Indonesia. Sektor ini tidak hanya 

berkontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), tetapi juga menjadi 

penyumbang utama terhadap ekspor non-migas, penciptaan lapangan kerja, serta 

pendorong rantai pasok nasional. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 
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(2023), subsektor makanan dan minuman menyumbang sekitar 6,5% terhadap 

PDB nasional dan mengalami pertumbuhan yang relatif stabil. Namun, di balik 

kontribusi positif tersebut, sektor ini juga menghadapi tantangan dalam hal tata 

kelola keuangan dan kepatuhan perpajakan. Perusahaan-perusahaan di sektor ini 

sering kali memiliki struktur usaha yang kompleks, terdiri dari berbagai anak 

perusahaan, fasilitas produksi yang tersebar, serta diversifikasi produk yang luas. 

Kompleksitas inilah yang kerap menjadi celah bagi munculnya praktik tax 

avoidance. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa perusahaan food and beverage di 

Indonesia memiliki kecenderungan untuk melakukan perencanaan pajak yang 

agresif. Studi oleh Ginanjar et al. (2023) menemukan bahwa sebagian besar 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

menunjukkan indikasi tax avoidance dengan menggunakan teknik seperti 

pengakuan beban yang ditunda, transfer pricing antar entitas dalam grup usaha, 

serta pemanfaatan insentif pajak tertentu. Hal ini didorong oleh keinginan untuk 

menjaga margin keuntungan, terutama di tengah persaingan yang ketat dan biaya 

produksi yang terus meningkat. 

Selain itu, studi oleh Apriani et al. (2024) mencatat bahwa perusahaan 

makanan dan minuman memiliki rasio efektivitas pajak (effective tax rate) yang 

lebih rendah dibandingkan rata-rata industri lain di BEI. Hal ini menunjukkan 

bahwa strategi efisiensi pajak telah menjadi bagian dari kebijakan keuangan 

dalam sektor ini. Fenomena tax avoidance di sektor makanan dan minuman 

menjadi perhatian karena sektor ini merupakan sektor yang sangat terhubung 
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dengan kebutuhan dasar masyarakat. Praktik penghindaran pajak di sektor ini 

berpotensi mengurangi kontribusi perusahaan terhadap pembangunan negara, 

padahal perusahaan dalam sektor ini memperoleh keuntungan dari permintaan 

pasar domestik yang besar. Menurut Simanjuntak (2011), kepatuhan pajak 

korporasi seharusnya mencerminkan tanggung jawab sosial perusahaan, terlebih 

dalam sektor yang berhubungan langsung dengan konsumsi publik. 

Penelitian ini untuk melihat seberapa besar pengaruh tata kelola 

perusahaan terhadap penghindaran pajak dalam perusahaan food and beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019 sampai dengan 2024. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik mengambil 

judul penelitian sebagai berikut “Pengaruh Tata Kelola Perusahaan Terhadap 

Penghindaran Pajak (Studi Kasus Pada Perusahaan Food and Beverage yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-2024”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI tahun 2019-2024? 

2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan food and beverage yang terdafar di BEI tahun 2019-2024? 

3. Apakah perempuan dalam dewan direksi berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak pada perusahaan food and beverage yang terdafar di BEI tahun 2019-

2024? 
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4. Apakah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak pada perusahaan food and beverage yang terdafar di BEI tahun 2019-

2024? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatahui dan menganalisis: 

1. Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2019–2024. 

2. Pengaruh kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2019–2024. 

3. Pengaruh perempuan dalam dewan direksi terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2019–2024. 

4. Pengaruh dewan komisaris independen terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2019–2024. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, baik secara 

teoritis maupun praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan bukti empiris mengenai pengaruh tata kelola perusahaan 

terhadap penghindaran pajak pada perusahaan food and beverage yang 

terdaftar di BEI tahun 2019-2024. 

b. Memberikan literatur mengenai pengaruh tata kelola perusahaan terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI 

tahun 2019-2024. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini disajikan untuk menambah wawasan, pengetahuan dan 

pemahaman bagi penulis sendiri mengenai pengaruh tata kelola perusahaan 

terhadap penghindaran pajak pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di 

BEI tahun 2019-2024. Selain itu diharapkan juga sebagai alat untuk 

mengaplikasikan teori yang diperoleh selama di bangku kuliah dengan kenyataan 

di lapangan. 

b. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan bagi kalangan mahasiswa dan akademis mengenai pengaruh tata kelola 

perusahaan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan food and beverage yang 
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terdaftar di BEI tahun 2019-2024 serta dapat dijadikan sebagai tambahan bacaan 

ilmiah untuk mendukung penelitian selanjutnya terkait penghindaran pajak.  

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika keseluruhan penulisan skripsi ini tersiri dari lima bab. Masing-

masing bab membahas permasalahan untuk memperoleh gambaran yang jelas dari 

seluruh penelitian. Adapun masing-masing bab secara terperinci adalah sebagai 

berikut: 

Bab I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah yang melandasi 

dilakukannya penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Bagian ini memberikan dasar konseptual 

dan arah dari keseluruhan penelitian. 

Bab II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat landasan teori yang berkaitan dengan variabel-variabel penelitian 

seperti kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, wanita di direksi, 

dewan komisaris independen dan penghindaran pajak. Selain itu, dalam bab ini 

juga disajikan penelitian terdahulu yang relevan serta kerangka pemikiran dan 

hipotesis yang dibangun berdasarkan teori dan hasil studi sebelumnya. 

Bab III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, mencakup jenis 

dan pendekatan penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 

definisi operasional variabel, serta teknik analisis data. Penjabaran ini bertujuan 
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untuk memberikan gambaran mengenai cara penelitian dilaksanakan secara 

sistematis dan  terukur. 

Bab IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil analisis data yang telah dikumpulkan, termasuk uji 

statistik terhadap pengaruh kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, 

wanita di direksi, dan dewan komisaris independen terhadap penghindaran pajak. 

Selanjutnya, dilakukan pembahasan atas hasil temuan penelitian dengan 

mengaitkannya pada teori dan penelitian terdahulu. 

Bab V PENUTUP 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang 

membangun bagi objek penelitian agar bisa lebih baik lagi kedepannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini berlandaskan pada hasil 

analisis data tentang pengaruh tata kelola perusahaan yang dijabarkan dengan 

variabel kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, wanita di direksi, dan 

dewan komisaris independen yaitu: 

1. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal 

ini menunjukkan bahwa besar kecilnya proporsi kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

2. Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar proporsi kepemilikan institusional 

maka semakin kecil nilai penghindaran pajak. 

3. Keberadaan wanita di direksi tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Hal ini menunjukkan bahwa besar kecilnya jumlah wanita di direksi tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

4. Dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap penghindaran 

pajak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar proporsi dewan komisaris 

independen maka semakin kecil nilai penghindaran pajak. 
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B. Keterbatasan dan Saran Penelitian 

1. Temuan studi yang mengindikasikan bahwa jumlah sampel data awal 

berjumlah 79 perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2024 menjadi 30 data perusahaan. Dengan hal ini 

peneliti selanjutnya diharapkan memperluas jangkauan sampel perusahaan 

yang berbeda dan lebih luas.  

2. Nilai adjusted R2 yang hanya sebesar 0,20213 yang artinya hanya sebesar 

20,2 % , angka ini tergolong rendah sehingga sebagian pengaruh besar tidak 

dapat dijelaskan dalam penelitian ini dengan hal ini peneliti selanjutnya 

diharapkan untuk menambah variabel independen karakteristik dari tata 

kelola perusahaan yang lain seperti kualitas audit, kompensasi eksekutif, 

ukuran perusahan, dan variabel lainnya yang mempunyai pegaruh besar 

terhadap penghindaran pajak. 

 

C. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan dari kesimpulan dan saran, implikasi penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi peneliti 

khususnya dalam penelitian tentang penghindaran pajak. 

2. Bagi penyelenggaran regulasi, penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi 

dalam pengevaluasian mengenai kebijakan penghindaran pajak agar tidak 

disalah gunakan. 
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3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang pengaruh 

penghindaran pajak bagi penelitian selanutnya, khususnya yang akan 

mengembangkan model penelitian serupa. 
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